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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Menyimak bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi dan perhatian saat
menerima informasi, melatih daya ingat terhadap informasi yang didengar serta
memahami makna yang disampaikan secara lebih rinci, merespond dengan baik
dan keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam mempelajari
keterampilan menyimak dapat melalui media Audio Visual berbantuan model
Paired Storytelling yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik selama
proses pembelajaran. Model Paired Storytelling dapat mendorong peserta didik
untuk aktif berpartisipasi dalam proses bercerita secara lisan yang membutuhkan
pemahaman terhadap isi cerita yang telah disimak. Ketika media audiovisual
digunakan, peserta tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat konteks visual
cerita, sehingga memudahkan mereka dalam menangkap pesan, emosi dan detail
peristiwa yang disampaikan. Dengan demikian, penggabungan model paired
storytelling dan media audiovisual dalam pembelajaran keterampilan menyimak
mampu menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi

peserta didik

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dikelas IV SDN 04 Pauh
Kota Padang dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyimak yang
menggunakan media audio visual berbantuan model paired storytelling lebih baik
dari pada keterampilan menyimak yang tidak menggunakan media. Dilihat dari

rata-rata kelas eksperimen menggunakan media audiovisual meningkat dari 54,5
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menjadi 87,5. Sedangkan kelas kontrol dari 56 menjadi 80. Dapat dibandingkan

juga dengan nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol.

Berdasarkan hasil analisis uji T yang dilakukan pada softwere SPSS versi
25 maka diperoleh sig < 0,05 yaitu 0,000 artinya 0,000 < 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak dan Thitung > Ttaber yaitu 4,598 > 2,004 artinya, Ha yang mengatakan
terdapat perbedaan keterampilan menyimak dengan media audiovisual dan Ho
ditolak. Jadi kesimpulannya terdapat pengaruh media audiovisual berbantuan
model paired storytelling terhadap keterampilan menyimak peserta didik kelas IV

SDN 04 Pauh Kota Padang.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperolen dari penelitian maka

disarankan kepada :

1. Peserta didik, agar memiliki keterampilan menyimak yang baik dan aktif
dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dalam pelaksanaan proses
pembelajaran disertai reward untuk setiap aktivitas positif.

2. Pendidik, bisa menggunakan media audiovisual berbantuan model paired
storytelling ketika kegiatan belajar mengajar di kelas, dengan
menggunakan model pembelajaran ini bertujuan untuk memperoleh
keterampilan menyimak peserta didik di SDN 04 Pauh Kota Padang.

3. Penelitian selanjutnya untuk mengembangkan penelitian lanjutan pada
media audiovisual berbantuan model Paired Storytelling untuk

meningkatkan  keterampilan menyimak. Selain itu, disarankan
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menggunakan desain penelitian yang lebih kuat dan memperluas cakupan
pengujian media audiovisual berbantuan model paired storytelling pada
berbagai materi dan jenjang pendidikan.

. Sekolah atau Madrasah diharapkan mendukung inovasi pembelajaran
melalui fasilitas, pelatihan guru, dan kolaborasi dengan peneliti untuk

meningkatkan kualitas pendidikan.
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